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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan sebuah proses dinamis dan berkelanjutan yang 

bertugas memenuhi kebutuhan peserta didik dan pendidik sesuai dengan minat 

mereka masing-masing, dengan demikian sekolah harus memiliki sistem 

pembelajaran yang menekankan pada proses dinamis yang didasarkan pada upaya 

meningkatkan keingintahuan peserta didik (Huda, M., 2011: 3-4). Fisika sebagai 

salah satu disiplin ilmu merupakan bagian dari Natural Science disusun 

berdasarkan fakta, fenomena-fenomena dalam hasil pemikiran dan hasil 

eksperimen yang telah dilakukan para ahli Fisika. Fisika tidak hanya ditandai oleh 

adanya kumpulan fakta atau produk saja melainkan juga ditandai munculnya 

metode dan sikap ilmiah. Fisika menerangkan gejala-gejala alam sesederhana 

mungkin dan berusaha menemukan hubungan antara kenyataan-kenyataan. 

Persyaratan dasar untuk pemecahan persoalannya ialah mengamati gejala-gejala 

tersebut (Sambada, D., 2012: 37-47).  

Pembelajaran Fisika mempelajari permasalahan yang berkaitan dengan 

fenomena alam dan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran Fisika mengembangkan rasa ingin tahu melalui penemuan 

berdasarkan pengalaman langsung melalui kerja ilmiah untuk memanfaatkan fakta, 

membangun konsep, prinsip, teori sebagai dasar untuk berfikir analitis, kritis dan 

kreatik (Lisanti R., 2019: 22). Pembelajaran fisika bukan hanya berupa hafalan 

melainkan lebih menuntut kepada pemahaman, aplikasi dan konsepnya. 

Penggunaan konsep fisika diperlukan untuk dapat memecahkan seluruh 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Triyanto, 2011: 35). Siswa diberi 

kesempatan untuk belajar berpikir secara independen dan memecahkan masalah 

dengan menggunakan logika (Sambada, D., 2012: 37-47).  

Keterampilan pemecahan masalah dapat diartikan sebagai proses 

menghilangkan masalah yang ada, dimana didalamnya terdapat hubungan atau 

konsep-konsep yang diperolehnya dalam memecahkan masalah. Pemecahan 

masalah fisika adalah suatu model penyelesaian terhadap sejumlah tugas yang 
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berkaitan dengan fisika, sedangkan keterampilan memecahkan masalah dalam 

pelajaran fisika adalah keterampilan menggunakan suatu model untuk 

menyelesaikan sejumlah tugas dalam pelajaran fisika (Sambada, D., 2012: 37-47).  

Hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari nilai ulangan harian yang dicapai 

peserta didik apakah masih dibawah nilai KKM  (75) yang telah ditetapkan di MAN 

2 Tasikmalaya untuk mata pelajaran fisika pada kelas XI. Jika tergolong rendah, 

maka salah satu solusi yang diterapkan menurut Nahdi, D. S. (2017: 20-29) adalah 

model Kolaborasi Pemecahan Masalah (Collaborative Problem Solving). Pada 

model pembelajaran ini, siswa dihadapkan pada permasalahan yang harus 

diselesaikan secara individu dan kelompok. Permasalahan yang diberikan akan 

menstimulus siswa untuk merepresentasikan ide-idenya terkait masalah itu 

sedemikian sehingga mereka dapat menemukan penyelesaiannya. Selain itu, yang 

menjadi komponen utama dalam pembelajaran ini adalah proses interaksi 

antaranggota dalam kelompok. Sejalan dengan pandangan Vygotsky yang 

menyatakan bahwa yang menjadi fokus perhatian dalam pengembangan 

pengetahuan adalah proses interaksi sosial antarindividu (Walle, J. A. V. D., 2007: 

31). Menurut Dillenbourg, Collaborative Problem Solving adalah suatu kerja sama 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang memiliki tujuan yang sama yaitu 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan tertentu. Pembelajaran ini menjadikan 

proses kerja sama antarsiswa dalam menyelesaikan permasalahan sebagai hal utama 

untuk dapat mengkonstruk pengetahuannya sendiri, berbekal pengetahuan awal 

yang dimiliki oleh masingmasing siswa (Dillenbourg, 2007: 7).  

Pembelajaran menggunakan model Collaborative Problem Solving (CPS) 

lebih mempertimbangkan pengetahuan peserta didik. Pembelajaran fisika dikaitkan 

langsung dengan pengalaman anak sehari-hari sebagai penyulut untuk memulai 

proses pembelajaran. Hal tersebut menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena 

peserta didik menemukan hubungan antara pengetahuan yang dipelajari disekolah 

dengan pengalamannya sehari-hari. 

Hasil wawancara terhadap guru di MAN 2 Tasikmalaya mendapatkan 

informasi bahwa guru mencoba menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah sehari-hari untuk memberikan gambaran serta menambah pemahaman 



 

3  

konsep terhadap peserta didik. Akan tetapi proses pembelajaran yang diterapkan 

lebih terpaku pada penyelesaian fisika secara matematis serta deskripsi yang 

berguna, jarang melibatkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah mulai dari 

pendekatan fisika dan aplikasi fisika yang spesifik yang jarang dipelajari. 

Hasil wawancara kepada peserta didik, didapatkan informasi bahwa peserta 

didik merasa tidak tertarik dan berminat dalam pembelajaran fisika dikarenakan 

pembelajaran fisika tergolong susah dipahami, sulit, lebih banyak menghafal rumus 

dan menghitung. Sehingga hal ini menjadi perhatian dan kurangnya membahas 

penerapan konsep fisika secara spesifik, mendeskripsikan permasalahan, dan 

mengarahkan untuk pemecahan masalah dalam aplikasi kehidupan peserta didik. 

Hasil observasi kelas yang dilakukanpun ternyata proses pembelajaran yang 

dilakukan menerapkan model yang konvensional dimana guru menjelaskan konsep 

dan rumus sedangkan peserta didik menulis apa yang disampaikan dan ditulis guru. 

Maka dari itu pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan kurang efektif dan peserta 

didik kurang berlatih dalam pemecahan masalah yang berakibat kurangnya dalam 

keterampilan pemecahan masalah. Keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

yang rendah diperkuat oleh hasil uji coba menggunakan indikator pemecahan 

masalah dari soal yang telah di validasi dan dibuat oleh peneliti sebelumnya (Ringo, 

E. S., Kusairi, S., & Latifah, E., 2019: 180). Soal yang diajukan sebanyak lima soal. 

Diujikan kepada 30 peserta didik di kelas XI-6 menggunakan indikator pemecahan 

masalah seperti Tabel 1.1. 

Tabel 1.1. Hasil Rata-Rata Test Diagnostik Keterampilan Pemecahan 

Masalah  

Indikator Keterampilan 

Pemecahan Masalah 

Rata-

rata  

Kategori 

Deskripsi masalah 21,3 Sangat rendah 

Pendekatan fisika 22,7 Sangat rendah 

Aplikasi spesifik konsep fisika 22,5 Sangat rendah 

Prosedur matematika 18,6 Sangat rendah 

Progresi logis 20,6 Sangat rendah 

Rata-rata 21,4 Sangat rendah 

Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat dari hasil rata-rata yang diperoleh dari setiap 

indikator memperoleh interpretasi sangat rendah, yang dimana menurut penetapan 

standar pencapaian kompetensi yang diadaptasi dari tanwey yaitu penetapan standar 
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kelulusan atau standar pencapaian kompetensi adalah x ≥ 90 maka sangat tinggi, 75 

≤x< 90 (tinggi), 60 ≤ x< 75 (sedang), 40 ≤ x< 60 (rendah), dan jika x <40 (sangat 

rendah). Rata-rata indikator keterampilan pemecahan masalah diatas masuk pada 

interval 0–40 maka interpretasinya terkategori sangat rendah (21,04) (Rochman & 

Hartoyo, 2018: 85). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik berada pada kelas XI MAN 2 Tasikmalaya dalam kategori rendah sehingga 

dalam hal ini perlu ditingkatkan salah satu solusinya dengan menggunakan model 

Collaborative Problem Solving (CPS) (Nahdi. D. S. 2017). Siswa membutuhkan 

keterampilan representasi matematis untuk dapat meningkatkan meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah (Nahdi. D. S. 2017), dan aktivitas-aktivitas 

pembelajaran yang terdapat dalam model Collaborative Problem Solving (CPS) ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan ide-ide sainsnya 

secara terbuka. Keterampilan siswa dalam menyajikan ide-ide berdasarkan apa 

yang mereka konstruk sendiri ataupun hasil diskusi dalam kelompok yang 

dibutuhkan pada keterampilan representasi matematis (Dillenbourg, 2007: 7). 

Materi fisika bahan penelitian dengan model Collaborative Problem Solving 

(CPS) yaitu materi fluida statis dengan media pembelajaran menggunakan bahan 

ajar Kvisoft Flipbook Maker. Media pembelajaran merupakan komponen penting 

dalam sebuah  pembelajaran, media pembelajaran dapat menjadi sumber acuan 

selain materi yang disampaikan dari guru. Pembuatan media pembelajaran berbasis 

multimedia belum banyak dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak/software yang bersifat open source.  

Perangkat lunak yang dapat diunduh secara bebas atau gratis melalui akses 

internet  salah satunya adalah  Kvisoft Flipbook Maker yang merupakan perangkat 

lunak/software yang digunakan untuk membuat tampilan buku atau bahan ajar 

lainnya menjadi sebuah buku elektronik digital berbentuk flipbook (Dony, 

2013:104). Perangkat lunak Kvisoft Flipbook Maker ini menjadi sarana 

mengkonversi dokumen bentuk PDF menjadi halaman publikasi digital yang 

ditampilkan menjadi seperti majalah digital yang variatif, inovatif, dan efisien. 
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 Pemilihan materi fluida statis ini karena erat sekali berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari dan hal tersebut memiliki kecocokan dengan penggunaan 

model pembelajaran Collaborative Problem Solving (CPS). Diperkuat juga dengan 

hasil uji coba soal materi fluida statis terhadap peserta didik dengan rata-rata 

hasilnya adalah rendah. Kemudian materi fluida statis merupakan materi prasyarat 

sebelum mempelajari materi fluida dinamis, sehingga perlu ada peningkatan dalam 

pembelajaran pada materi fluida statis.  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka memilih model pembelajaran yang 

dapat merangsang wawasan peserta didik dalam sebuah pembelajaran. Karena 

berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh Nahdi, D. S. (2017: 20-

29) menyatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan kemampuan representasi 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Collaborative Problem Solving 

lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Karena 

belum adanya penelitian yang membahas mengenai Model Collaborative Problem 

Solving dengan media pembelajaran Kvisoft Flipbook Maker dan kebanyakan 

dengan media manual seperti Buku Paket, Bupena, LKS, maupun modul yang 

memakan banyak biaya. Maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Penerapan Model Collaborative Problem Solving Berbantuan 

Bahan Ajar Kvisoft Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Fluida Statis”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Collaborative Problem Solving berbantuan bahan ajar Kvisoft 

Flipbook Maker di kelas XI-6 dengan model pembelajaran konvensional 

tanpa bantuan bahan ajar Kvisoft Flipbook Maker di kelas XI-1 terhadap 

keterampilan pemecahan masalah siswa pada materi fluida statis di MAN 2 

Tasikmalaya? 
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2. Bagaimana perbedaan peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik dengan model pembelajaran Collaborative Problem Solving 

berbantuan bahan ajar Kvisoft Flipbook Maker di kelas XI-6 dengan model 

pembelajaran konvensional tanpa bantuan bahan ajar Kvisoft Flipbook 

Maker di kelas XI-1 terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa pada 

materi fluida statis di MAN 2 Tasikmalaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian adalah untuk menganalis: 

1. Keterlaksanaan tahapan model pembelajaran Collaborative Problem 

Solving berbantuan bahan ajar Kvisoft Flipbook Maker di kelas XI-6 

dengan model pembelajaran konvensional tanpa bantuan bahan ajar 

Kvisoft Flipbook Maker di kelas XI-1 terhadap keterampilan pemecahan 

masalah siswa pada materi fluida statis di MAN 2 Tasikmalaya. 

2. Perbedaan peningkatan keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

dengan model pembelajaran Collaborative Problem Solving berbantuan 

bahan ajar Kvisoft Flipbook Maker di kelas XI-6 dengan model 

pembelajaran konvensional tanpa bantuan bahan ajar Kvisoft Flipbook 

Maker di kelas XI-1 terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa 

pada materi fluida statis di MAN 2 Tasikmalaya. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:  

1. Bagi pendidik bidang studi fisika sebagai bahan pertimbangan dalam 

membuat perencanaan dan pembelajaran dikelas, yaitu peningkatan 

pemecahan masalah peserta didik melalui penerapan model Collaborative 

Problem Solving berbantuan bahan ajar Kvisoft Flipbook Maker pada materi 

fluida statis.  

2. Bagi peserta didik untuk dapat memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna menggunakan keterampilan proses ilmiah dalam pembelajaran 

Fisika, sehingga pengalaman ini kelak akan menjadi bekal dijenjang 

selanjutnya.  
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3. Bagi lembaga pendidikan sebagai bahan pedoman bagi pihak sekolah dalam 

menyusun perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan mutu 

pendidikan.  

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi pengalaman serta pengetahuan 

dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian  

Agar penelitian ini terarah dan tidak keluar dari kajiannya, maka diperlukan 

adanya ruang lingkup dan batasan masalah yang akan diselesaikan sebagai 

berikut:  

1. Ruang lingkup  

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah bagaimana keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik pada materi fluida statis setelah diterapkannya model 

pembelajaran Collaborative Problem Solving berbantuan bahan ajar Kvisoft 

Flipbook Maker pada kelas XI MAN 2 Tasikmalaya.   

2. Batasan penelitian   

Batasan permasalahan dalam penelitian ini pada Materi fluida statis mencakup 

berbagai konsep dan hukum yang berkaitan dengan fluida yang tidak bergerak 

(statis). Berikut adalah materi-materi   yang dibahas oleh peneliti:  

a. Tekanan Hidrostatis   

b. Hukum Pascal  

c. Hukum Archimedes  

 

F. Definisi Operasional    

Agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam penafsiran judul dan untuk 

memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya, maka sebelum peneliti 

membahas lebih lanjut akan diberikan penegasan istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Model Collaborative Problem Solving Berbantuan Bahan Ajar Kvisoft 

Flipbook Maker 
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Model Collaborative Problem Solving adalah suatu model 

pembelajaran yang dilakukan dengan jalan melatih para peserta didik dalam 

menghadapi berbagai masalah untuk dipecahkan sendiri atau secara 

bersama-sama dengan berbantan  bahan  ajar kvisoft flipbook maker adalah 

perangkat lunak/software yang digunakan untuk membuat tampilan buku 

atau bahan ajar lainnya menjadi sebuah buku elektronik digital berbentuk 

flipbook. Perangkat lunak tersebut dapat diunduh secara bebas atau gratis 

melalui akses internet. Kemudian bahan ajar kvisoft flipbook maker di 

gunakan dimulai dari Sintaks CPS ini dimulai dari: Recognize the problem 

(memahami masalah), Describe the problem in terms of the fiel 

(menggambarkan masalah dalam istilah fisika), Plan a solution 

(merencanakan solusi), Execute the plan (menggunakan solusi) dan 

Evaluate the solution (mengevaluasi solusi). Data CPS ini didapatkan dari 

soal yang sesuai dengan indikator keterampilan pemecahan masalah kepada 

peserta didik. Keterlaksanaan model ini dianalisis oleh tiga observer  

melalui lembar formulir observasi dengan setiap pertemuan 22 kegiatan 

yang terdiri dari kegiatan guru dan peserta didik. 

2. Model Pembelajaran Konvensional  

Model pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran yang 

mana dalam proses belajar mengajar yaitu dalam penyampaian materi 

pelajaran masih mengandalkan ceramah atau dalam istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebuah proses belajar mengajar yang berpusat 

pada guru. Sintaks pembelajaran konvensional sebagai berikut: (1) 

menyampaikan tujuan pembelajaran; (2) menyajikan informasi, di mana 

secara bertahap melalui model ceramah, guru menyajikan materi pelajaran; 

(3) mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik. Guru mengecek 

keberhasilan siswa dan memberikan umpan balik. (4) memberikan 

kesempatan latihan lanjutan, berupa tugas tambahanuntuk dikerjakan di 

rumah. Keterlaksanaan model ini dianalisis oleh tiga observer melalui 

lembar formulir observasi dengan setiap pertemuan 20 kegiatan yang terdiri 

dari kegiatan guru dan peserta didik. 
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3. Keterampilan Pemecahan Masalah 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan kecakapan atau 

potensi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat lima Indikator 

keterampilan pemecahan masalah yang diteliti meliputi: Deskripsi Berguna 

(Useful Description), Pendekatan Fisika (Physics Approach), Aplikasi 

Fisika Yang Spesifik (Specific Application OfPhysics), Prosedur Matematis 

Yang Tepat (Appropriate Mathematics) dan Progres Logis (Logical 

Progression). Keterampilan pemecahan masalah ini diukur dengan 

menggunakan Test Essai dengan tiga butir soal masing-masing setiap soal 

mempunyai lima indikator. 

4. Materi Fluida Statis  

a) Deskripsi yang berguna Peserta didik dapat mendeskripsikan 

mengenai materi fluida statis.  

b) Pendekatan Fisika Peserta didik dapat menafsirkan dan 

menggambarkan masalah terkait materi fluida statis secara diagram 

ataupun secara persamaan matematis.  

c) Aplikasi yang spesifik Peserta didik saling bekerja sama dengan 

kelompoknya untuk mencari solusi dengan rumus atau konsep yang 

tepat.  

d) Prosedur matematis Peserta didik masing-masing mencatat persamaan 

matematis hasil kerjasamanya di dalam penyelesaian pemecahan 

masalah mengenai fluida statis.  

e) Progresi logis Peserta didik mengevaluasi hasil penyelesaian 

pembelajaran dengan penjelasan dari guru.  

 

G. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan studi pendahuluan di MAN 2 Tasikmalaya menunjukkan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik tergolong rendah. Selain itu studi 

pendahuluan terdahulu yang dilakukan oleh Nahdi, D. S. (2017: 20-29) menyatakan 
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bahwa hasil penelitian menunjukkan kemampuan representasi matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran Collaborative Problem Solving lebih baik daripada 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Hasil observasi kelas yang dilakukanpun ternyata proses pembelajaran yang 

dilakukan menerapkan model yang konvensional dimana guru menjelaskan konsep 

dan rumus sedangkan peserta didik menulis apa yang disampaikan dan ditulis guru. 

Maka dari itu pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan kurang efektif dan peserta 

didik kurang berlatih dalam pemecahan masalah yang berakibat kurangnya dalam 

keterampilan pemecahan masalah. Keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

yang rendah diperkuat oleh hasil uji coba menggunakan indikator pemecahan 

masalah dari soal yang telah di validasi dan dibuat oleh peneliti sebelumnya (Ringo, 

E. S., Kusairi, S., & Latifah, E., 2019: 180). Maka dari itu salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah adalah model kolaborasi pemecahan masalah (Collaborative Problem 

Solving). 

Model Collaborative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang 

dilakukan dengan jalan melatih para peserta didik dalam menghadapi berbagai 

masalah untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. model Collaborative 

Problem Solving bukan hanya sekedar model mengajar tetapi juga merupakan suatu 

metode berfikir, karena merupakan metode pembelajaran yang membuat peserta 

didik berfikir dan terlibat dalam proses pembelajaran. Nelson (Marlina, 2014: 22) 

membagi pedoman penerapan Collaborative Problem Solving kedalam tiga 

kategori, yaitu pedoman untuk guru, siswa serta pedoman bersama untuk guru dan 

siswa.  Menurut Heller & Heller (2010) dalam penelitian Ratnaningdyah, D. (2017: 

2), terdapat 5 langkah yaitu: Recognize the problem (memahami masalah),Describe 

the problem in terms of the field (menggambarkan masalah dalam istilah fisika) 

Plan a solution (merencanakan solusi) ,Execute the plan (menggunakan solusi) dan 

Evaluate the solution (mengevaluasi solusi). Pemecahan masalah kolaboratif 

dengan pendekatan di mana sekelompok individu bekerja sama untuk memecahkan 

masalah tertentu dengan saling berbagi informasi, ide, dan solusi. Berikut adalah 

beberapa kelebihan dari model CPS  ini dalam konteks pemecahan masalah 
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diantaranya: meningkatakan kreativitas dan inovasi Ketika berbagai individu 

dengan latar belakang dan perspektif yang berbeda bekerja sama  akan muncul lebih 

banyak ide kreatif dan inovatif, memaksimalkan pemanfaatan keahlian dalam 

kellolmpolk  , pelningkatan keltelrampilan kolmunikasi  CPS melmelrlukan kolmunikasi 

yang elfelktif antaranggolta tim, pelngelmbangan keltelrampilan solsial moldell CPS 

melmbantu melningkatkan keltelrampilan solsial,melmpelrkuat rasa kelpelmilikan 

telrhadap so llusi keltika sollusi dihasilkan dari kelrja kollabolratif,melningkatkan 

moltivasi dan dukungan elmolsiolnal belkelrja dalam kellolmpolk melmbelri dukungan 

elmolsiolnal dan moltivasi satu sama lain, dan melmfasilitasi pelmbellajaran dan 

pelngelmbangan diri  dalam CPS, seltiap individu dapat bellajar dari pelngalaman, 

pelngeltahuan, dan pelrspelktif relkan-relkan lainnya. Ini melmbelrikan pelluang untuk 

pelngelmbangan keltelrampilan dan pelngeltahuan baru yang dapat diaplikasikan dalam 

situasi lain di masa delpan. Selcara kelselluruhan, moldell CPS melndolrolng kelrja sama, 

saling belrbagi infolrmasi, dan melningkatkan kualitas pelmelcahan masalah selcara 

lelbih elfelktif dibandingkan delngan kelrja individual (Rolschelllel, J., & Telaslely, S. D. 

1995). 

Moldell CPS ini belrbantuan bahan ajar Kvisolft Flipbololk Makelr salah satu 

aplikasi yang melndukung selbagai meldia pelmbellajaran yang akan melmbantu dalam 

prolsels pelmbellajaran karelna aplikasi ini tidak telrpaku hanya pada tulisan-tulisan 

saja teltapi bisa dimasukan selbuah animasi gelrak, videlol, dan audiol yang bisa 

melnjadikan selbuah intelraktif meldia pelmbellajaran yang melnarik selhingga 

pelmbellajaran melnjadi tidak molnoltoln. Jadi el-moldul delngan melnggunakan aplikasi 

kvisolft flipbololk makelr dapat di aksels selcara olfflinel dan tidak harus melngelluarkan 

banyak biaya karelna belrbelntuk solft filel Pelmbuatan meldia pelmbellajaran belrbasis 

multimeldia bellum banyak dilakukan delngan melnggunakan pelrangkat 

lunak/solftwarel yang belrsifat olpeln solurcel. (Wibolwol, El., & Pratiwi, D. D. 2018: 147-

156). Flipbololk yang dihasilkan mirip delngan buku fisik, di mana halaman dapat 

dibalik delngan elfelk animasi yang melnarik. Belrikut belbelrapa kellelbihan dari Kvisolft 

Flipbololk Makelr diantaranya: Antarmuka Pelngguna yang Ramah, Kolnvelrsi Celpat 

dari PDF, Belragam Pilihan Kustolmisasi, Dukungan Multimeldia, Flelksibilitas 

Olutput, Kolmpatibilitas Multi-Pelrangkat, Fungsi Publikasi Olnlinel, Pelmbuatan 
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Kolnteln Intelraktif, dan Elfelk Halaman yang Relalistis. Delngan kellelbihan-kellelbihan 

ini, Kvisolft Flipbololk Makelr melnjadi pilihan yang telpat untuk siapa saja yang ingin 

melmbuat prelselntasi, katalolg, atau publikasi olnlinel dalam belntuk yang melnarik dan 

intelraktif (Martin, R. 2018).  

Keltelrampilan pelmelcahan masalah melrupakan kelcakapan atau poltelnsi yang 

dimiliki siswa dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan dan melngaplikasikan dalam 

kelhidupan selhari-hari. Salah satu sollusi dari pelrmasalahan telrselbut delngan 

melnggunakan langkah-langkah pelmelcahan masalah melnurut Pollya (1973) dalam 

bukunya “Holw Tol Sollvel It” yaitu undelrstanding thel prolblelm (melmahami masalah), 

delvising a plan (melnyusun relncana pelnyellelsaian), carrying olut thel plan 

(mellaksanakan relncana pelnyellelsaian), dan lololking back (melmelriksa kelmbali sollusi 

yang dipelrollelh) (Putri, D. K., Suliantol, J., & Azizah, M., 2019: 351-357).      

Keltelrampilan pelmelcahan masalah melrupakan aspelk yang pelnting bagi pelselrta   

didik pada abad 21 ini. Pelselrta didik diharapkan untuk telrampil dalam melnghadapi 

dan melmelcahkan masalah selrta melrangsang pelngelmbangan keltelrampilan belrpikir. 

Keltelrampilan pelmelcahan masalah dapat dilatih mellalui indikatolr prolsels kelgiatan 

selpelrti delskripsi belrguna (uselful delscriptioln), pelndelkatan fisika (physics 

approlach), aplikasi fisika yang spelsifik (Spelcific Applicatioln olf Physics), prolseldur 

matelmatis yang telpat (Approlpriatel Mathelmatics), dan prolgrels lolgis (Lolgical 

Prolgrelssioln). Dalam melmahami suatu pelrmasalahan telrutama yang belrhubungan 

delngan keltelrampilan, maka dibutuhkan kelgiatan pelngamatan selcara langsung. Hal 

ini dapat dilakukan. Dalam melmahami suatu pelrmasalahan telrutama yang 

belrhubungan delngan keltelrampilan, maka dibutuhkan kelgiatan pelngamatan selcara 

langsung. Hal ini dapat dilakukan delngan melnjadikan pelmbellajaran melnjadi lelbih 

intelraktif, dapat mellibatkan pelselrta didik selcara langsung dan belrbasis pelmelcahan 

masalah yang kelmudian pelselrta didik dapat melnganalisis dalam melncari sollusinya.  

Untuk melmudahkan pelmbacaan alur pelnellitian maka dibuat kelrangka belrpikir 

yang disajikan dalam bagan 1.1. 
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Bagan 1.1 Kelrangka Belrpikir 

Rendahnya Keterampilan Pemecahan Masalah 

Peserta Didik Kelas XI MAN 2 Tasikmalaya 

 
Pre-Test 

Proses Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Heller, K & P. Heller. 

(2010), menyatakan 

terdapat 5 langkah dalam 

strategi Collaborative 

Problem Solving yaitu: 

1. Recognize the 

problem 

(memahami 

masalah) 

2. Describe the 

problem in terms 

of the fiel 

(menggambarkan 

masalah dalam 

istilah fisika) 

3. Plan a solution 

(merencanakan 

solusi) 

4. Execute the plan 

(menggunakan 

solusi) 

5. Evaluate the 

solution 

(mengevaluasi 

solusi) 

Fedi, S., Blikololong, MHO, & 

Jeramat, E. (2020) menyatakan 

bahwa langkah-langkah 

pembelajaran konvensional 

sebagai berikut:  

1. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2. Menyajikan informasi, 

di mana secara bertahap 

melalui metode 

ceramah, guru 

menyajikan materi 

pelajaran 

3. Mengecek pemahaman 

dan memberikan umpan 

balik. Guru mengecek 

keberhasilan siswa dan 

memberikan umpan 

balik. 

4. Memberikan 

kesempatan latihan 

lanjutan, berupa tugas 

tambahanuntuk 

dikerjakan di rumah. 

Indikator keterampilan 

pemecahan masalah yang diteliti 

(Docktor & H.J Heller, 2016) 

meliputi : 

1. Deskripsi Berguna 

(Useful Description) 

2. Pendekatan Fisika 

(Physics Approach)  

3. Aplikasi Fisika Yang 

Spesifik (Specific 

Application Of Physics) 

4. Prosedur Matematis 

Yang Tepat 

(Appropriate 

Mathematics) 

5. Progres Logis (Logical 

Progression). 

 

Implementasi model 

pembelajaran Collaborative 

Problem Solving 

berbantuan bahan ajar 

Kvisoft Flipbook Maker 

Implementasi model 

pembelajaran Konvensional 
Post-Test 

Pengolahan dan Analisis Data 

Kesimpulan 

Perbedaan Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah dengan Model 

Collaborative Problem Solving dan Model Konvensional 

 



 

14  

H. Hipotesis Penelitian  

Ho l = Tidak telrdapat pelrbeldaan keltelrampilan pelmelcahan masalah pelselrta didik 

yang signifikan antara yang melnelrapkan moldell pelmbellajar Colllabolrativel 

Pro lblelm Sollving belrbantuan bahan ajar Kvisolft Flipbololk Makelr delngan 

moldell pelmbellajaran kolnvelnsiolnal tanpa bantuan bahan ajar Kvisolft 

Flipbololk Makelr pada matelri fluida statis kellas XI-6 di MAN 2 

Tasikmalaya. 

Ha = Telrdapat pelrbeldaan keltelrampilan pelmelcahan masalah pelselrta didik yang 

signifikan anatara yang melnelrapkan moldell pelmbellajaran Colllabolrativel 

Pro lblelm Sollving belrbantuan bahan ajar Kvisolft Flipbololk delngan moldell 

pelmbellajaran kolnvelnsiolnal tanpa bantuan bahan ajar Kvisolft Flipbololk 

Makelr pada matelri fluida statis kellas XI-6 di MAN 2 Tasikmalaya. 

I. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Pelnellitian Ellma (2022: 1-7) delngan judul “Pelnelrapan Moldell Pelmbellajaran 

Prolblelm Sollving untuk Melningkatkan belr Belrpikir Krelatif fisika pelselrta 

didik kellas XI SMA Nelgelri 4 Luwu” melnyatakan bahwa implelmelntasi 

moldell Prolblelm Sollving selcara signifikan dapat lelbih melningkatkan 

pelmahaman kolnselp dan keltelrampilan pelmelcahan masalah selcara krelatif 

dibanding implelmelntasi moldell velrificatioln.   

2. Pelnellitian Yusal, Y., Suhandi, A., Seltiawan, W., & Kaniawati, I. (2021: 

107-116) delngan judul “Thel elffelctivelnelss olf colllabolrativel prolblelm-sollving 

using delcisioln-making prolblelms tol improlvel thel prel-selrvicel physics 

telachelrs’ critical thinking skills” melnunjukkan bahwa seltellah melnelrapkan 

pelmelcahan masalah selcara kollabolratif delngan melnggunakan solal 

pelngambilan kelputusan, kelmampuan belrpikir kritis siswa melningkat pada 

katelgolri tinggi, dan selbagian belsar pelningkatan kelmampuan belrpikir kritis 

siswa juga telrmasuk dalam katelgolri tinggi. Selhingga, kollabolratif 

pelmelcahan masalah delngan melnggunakan masalah pelngambilan kelputusan 

elfelktif untuk melningkatkan caloln guru fisika kelmampuan belrpikir kritis. 

3. Pelnellitian Puspita, I. (2022: 59) delngan judul “Pelnguatan Pelmahaman 

Matelri Gellolmbang Dan Bunyi Belrbantuan Meldia Elbololk Belrbasis 
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Colllabolrativel Prolblelm Sollving (Cps) Dan Labolrato lrium Virtual Dalam 

Pelmbellajaran Elra Meltavelrsel” delngan tujuan pelnellitian untuk melningkatkan 

pelmahaman matelri Gellolmbang dan bunyi delngan belrbantuan meldia Elbololk 

belrbasis Colllabolrativel Prolblelm Sollving dan labolrato lrium virtual didapati 

bahwa telrdapat pelningkatan kelmampuan pelnyellelsaian masalah Gellolmbang 

dan Bunyi pada Pelselrta didik selcara aktif dan belrko llabolrasi delngan baik 

sellama pelmbellajaran, sellain itu telrdapat pelningkatan dalam kelmampuan 

litelrasi pelselrta didik. 

4. Pelnellitian Wardani, K. El. K., Djudin, T., & Mursyid, S. (2021: 36-43) 

“Pelngaruh moldell cololpelrativel prolblelm sollving telrhadap kelmampuan 

pelmelcahan masalah siswa pada matelri telkanan” melnyatakan bahwa moldell 

Cololpelrativel Prolblelm Sollving elfelktif untuk melningkatkan hasil kelmampuan 

pelmelcahan masalah pelselrta didik pada matelri telkanan di SMP Nelgelri 3 

Sungai Raya. 

5. Pelnellitian Hikmah, N. H., & Siswolnol, T. Y. El. (2020: 701) delngan judul 

“Prolfil Colllabolrativel Prolblelm Sollving Siswa Kellas IX dalam melmelcahkan 

masalah Aljabar” melnyatakan bahwa tingkat kelmampuan CPS subjelk 

melngalami pelningkatan. Hal telrselbut belrdasarkan pada aktivitas saling 

belrbagi idel, saling melmbantu dan mampu belrinisiatif untuk melmbelri saran 

satu sama lain selbagai belntuk kolntribusi melrelka pada kellolmpolk. Telrjadi 

kolmunikasi dan saling melmbelri infolrmasi antar pelselrta didik saat 

melnelntukan langkah-langkah pelnyellelsaian masalah. 

6. Pelnellitian Sari, RElAI, Wulandari, AYR, Hadi, WP, Ahield, M., & Sutarja, 

MC (2022: 66-75), delngan judul “Pelningkatan Keltelrampilan Pelmelcahan 

Masalah Siswa mellalui Pelmbellajaran Colllabolrativel Prolblelm Sollving 

Belrbantuan Meldia PhElT” melnyatakan bahwa telrdapat pelningkatan 

keltelrampilan pelmelcahan masalah siswa seltellah ditelrapkan moldell 

Colllabolrativel Prolblelm Sollving belrbantuan meldia PhElT delngan hasil N-

gain selbelsar 0,60 di katelgolri seldang. Belrdasarkan hasil analisis telrselbut 

maka dapat disimpulkan bahwa telrdapat pelningkatan keltelrampilan 
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pelmelcahan masalah dalam pelmbellajaran Colllabolrativel Prolblelm Sollving 

belrbantuan meldia PhElT. 

7. Pelnellitian Nursaoldah, N., To lhelri, T., & Helryandi, Y. (2022: 3296-3306) 

“Pelnelrapan Moldell Pelmbellajaran Colllabolrativel Pro lblelm Sollving (CPS) 

Dalam Melningkatkan Highelr Olrdelr Thinking Skills (HOlTS) Siswa Kellas 

VII” melnyatakan bahwa Belrdasarkan hasil analisis dan pelmbahasan, maka 

dalam pelnellitian melngelnai pelnelrapan moldell pelmbellajaran Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving (CPS) dalam melningkatkan Highelr Olrdelr Thinking Skills 

(HOlTS) siswa dipelrollelh belbelrapa simpulan selbagai belrikut: Pelrtama, 

pelnelrapan moldell pelmbellajaran pada kellas elkspelrimeln melndapat relspoln 

yang baik selbelsar 69% dan relspoln siswa yang melnyatakan seltuju telrhadap 

pelnelrapan moldell pelmbellajaran CPS yaitu selbelsar 40,42%, artinya siswa 

melmbelrikan tanggapan yang baik pada langkah-langkah yang dilaksanakan 

dalam moldell pelmbellajaran CPS. Keldua, nilai rata-rata tels HOlTS siswa pada 

kellas elkspelrimeln selbellum pelrlakuan (preltelst) adalah 44,875 seltellah 

melnelrapkan moldell pelmbellajaran CPS nilai rata-rata kellas elskpelrimeln 

melnjadi 71,250. Pelningkatan HOlTS siswa telrtinggi telrdapat pada 

keltelrampilan melnganalisis masalah dan melngelvaluasi. Sellain itu, siswa 

masih relndah dalam indikatolr melncari altelrnatif pelnyellelsaian masalah 

walaupun telrdapat kelnaikan teltapi tidak telrlalu signifikan.  

8. Pelnellitian Azahra, AC, Nisrina, N., Mumtaza, N., & Rahmawati, I. (2022: 

103), yang belrjudul “Pelmbellajaran Kollabolratif Untuk Mellatih 

Keltelrampilan Pelmelcahan Masalah Siswa Dalam Pelmbellajaran Fisika” 

melnyatakan bahwa Pelmbellajaran kollabolratif dipandang elfelktif untuk 

mellatih keltelrampilan pelmelcahan masalah pada matelri kelseltimbangan 

belnda telgar. Dimana pada pelmbellajaran kollabolratif siswa melmelcahkan 

masalah bellajar selcara belrkellolmpolk mellalui belbelrapa tahap. Sellain itu ada 

belbelrapa tahapan prolsels yang melsti dilakukan dalam pelmelcahan masalah 

yang nantinya akan melnambah sikap kritis pada polla pikir siswa. 

9. Pelnellitian Hannania, El., Siswolnol, T. Y. El., & Rahaju, El. B. (2022: 471-

484) delngan judul “Keltelrampilan pelmelcahan masalah kollabolratif siswa 
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SMP yang belrbelda advelrsity quoltielnt pada matelri selgielmpat” melnyatakan 

bahwa keltelrampilan pelmelcahan masalah kollabolratif pada masing-masing 

siswa mampu melningkat pada tahap melngelksplolrasi dan melmahami dalam 

melnyellelsaikan tels pelmelcahan masalah. 

10. Pelnellitian Sun, C., Shutel, VJ, Stelwart, A., Yolnelhirol, J., Duran, N., & 

D'Melllol, S. (2020: 143). Delngan judul “A Gelnelralizeld Colmpeltelncy Moldell 

olf Colllabolrativel Prolblelm So llving” melnyatakan bahwa delngan CPS yang 

elfelktif dapat melmpelrsiapkan siswa agar suksels di selkollah, pelkelrjaan, dan 

kelhidupan selcara umum. 

            Tabel 1.2. Pelrsamaan dan Pelrbeldaan Pelnellitian Telrdahulu 

No. 
Nama penulis dan 

tahun penelitian 
Judul penelitian 

Persamaan 

penelitian 

Perbedaan 

penelitian 

1. Ellma  

(2022) 

Pe lnelrapan Molde ll 

Pe lmbellajaran 

Prolblelm Sollving 

untuk 

Melningkatkan belr 

Be lrpikir Krelatif 

fisika pelselrta 

didik kellas XI 

SMA Ne lgelri 4 

Luwu 

Pe lnggunaan 

Molde ll 

Pe lmbellajaran 

be lrbasis 

Pe lmelcahan 

Masalah 

Pe lnellitian 

telrdahulu tidak 

be lrfolkus pada 

bahan ajar yang 

inolvatif, belrbelda 

de lngan pelnellitian 

saat ini yang folkus 

de lngan 

pe lnggunaan 

bahan ajar Kvisolft 

Flipbololk Makelr. 

2. Yusal, Y., Suhandi, 

A., Se ltiawan, W., 

& Kaniawati, I.  

(2021) 

The l elffelctivelne lss 

olf colllabolrativel 

prolblelm-sollving 

using delcisioln-

making prolblelms 

tol improlve l thel 

prel-selrvicel 

physics telachelrs’ 

critical thinking 

skills 

Pe lnggunaan 

Molde ll 

Pe lmbellajaran 

be lrbasis 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

Pe lnellitian 

telrdahulu tidak 

be lrfolkus pada 

bahan ajar yang 

inolvatif, belrbelda 

de lngan pelnellitian 

saat ini yang folkus 

de lngan 

pe lnggunaan 

bahan ajar Kvisolft 

Flipbololk Makelr. 

3. Puspita, I.  

(2022) 

Pe lnguatan 

Pe lmahaman 

Matelri 

Ge llolmbang Dan 

Bunyi Belrbantuan 

Meldia Elbololk 

Be lrbasis 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

(Cps) Dan 

Pe lnggunaan 

Molde ll 

Pe lmbellajaran 

be lrbasis 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

Meldia bahan ajar 

melnggunakan 

Elbololk, belrbelda 

de lngan pelnellitian 

saat ini yang folkus 

de lngan 

pe lnggunaan 

bahan ajar Kvisolft 

Flipbololk Makelr. 
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No. 
Nama penulis dan 

tahun penelitian 
Judul penelitian 

Persamaan 

penelitian 

Perbedaan 

penelitian 

Labolratolrium 

Virtual Dalam 

Pe lmbellajaran Elra 

Meltavelrsel 

4. Wardani, K. El. K., 

Djudin, T., & 

Mursyid, S.  

(2021) 

Pe lngaruh molde ll 

cololpe lrativel 

prolblelm sollving 

telrhadap 

ke lmampuan 

pe lmelcahan 

masalah siswa 

pada matelri 

telkanan 

Pe lnggunaan 

Molde ll 

Pe lmbellajaran 

be lrbasis 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

Pe lnellitian 

telrdahulu tidak 

be lrfolkus pada 

bahan ajar yang 

digunakan, hanya 

melnganalisis pada 

CPS, be lrbelda 

de lngan pelnellitian 

saat ini yang folkus 

pada bahan ajar 

inolvatif delngan 

Kvisolft Flipbololk 

Makelr. 

5. Hikmah, N. H., & 

Siswolnol, T. Y. El.  

(2020) 

Prolfil 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

Siswa Kellas IX 

dalam 

melmelcahkan 

masalah Aljabar 

Pe lnggunaan 

Molde ll 

Pe lmbellajaran 

be lrbasis 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

Meldia bahan ajar 

melnggunakan 

Elbololk, belrbelda 

de lngan pelnellitian 

saat ini yang folkus 

de lngan 

pe lnggunaan 

bahan ajar Kvisolft 

Flipbololk Makelr. 

6. Sari, RElAI, 

Wulandari, AYR, 

Hadi, WP, Ahield, 

M., & Sutarja, MC  

(2022) 

Pe lningkatan 

Ke ltelrampilan 

Pe lmelcahan 

Masalah Siswa 

mellalui 

Pe lmbellajaran 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

Be lrbantuan Meldia 

PhElT 

Pe lnggunaan 

Molde ll 

Pe lmbellajaran 

be lrbasis 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

Meldia bahan ajar 

melnggunakan 

PhElT, belrbelda 

de lngan pelnellitian 

saat ini yang folkus 

de lngan 

pe lnggunaan 

bahan ajar Kvisolft 

Flipbololk Makelr. 

7. Nursaoldah, N., 

Tolhelri, T., & 

He lryandi, Y.  

(2022). 

Pe lnelrapan Molde ll 

Pe lmbellajaran 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

(CPS) Dalam 

Melningkatkan 

Highelr Olrdelr 

Thinking Skills 

(HOlTS) Siswa 

Ke llas VII 

Pe lnggunaan 

Molde ll 

Pe lmbellajaran 

be lrbasis 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

Pe lningkatan yang 

ditelliti adalah 

Highelr Olrdelr 

Thinking Skills 

(HOlTS) belrbelda 

de lngan pelnellitian 

saat ini yang 

be lrfolkus pada 

Ke ltelrampilan 

Pe lmelcahan 

Masalah (KPS). 
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No. 
Nama penulis dan 

tahun penelitian 
Judul penelitian 

Persamaan 

penelitian 

Perbedaan 

penelitian 

8. Azahra, AC, 

Nisrina, N., 

Mumtaza, N., & 

Rahmawati, I.  

(2022) 

Pe lmbellajaran 

Kollabolratif Untuk 

Mellatih 

Ke ltelrampilan 

Pe lmelcahan 

Masalah Siswa 

Dalam 

Pe lmbellajaran 

Fisika 

Pe lnggunaan 

Molde ll 

Pe lmbellajaran 

be lrbasis 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

Pe lnellitian 

telrdahulu tidak 

be lrfolkus pada 

bahan ajar yang 

digunakan, hanya 

melnganalisis pada 

CPS, be lrbelda 

de lngan pelnellitian 

saat ini yang folkus 

pada bahan ajar 

inolvatif delngan 

Kvisolft Flipbololk 

Makelr. 

9. Hannania, El., 

Siswolnol, T. Y. El., 

& Rahaju, El. B. 

(2022) 

Ke ltelrampilan 

pe lmelcahan 

masalah 

kollabolratif siswa 

SMP yang 

be lrbelda advelrsity 

quoltielnt pada 

matelri selgielmpat 

Pe lnggunaan 

Molde ll 

Pe lmbellajaran 

be lrbasis 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

Meldia bahan ajar 

melnggunakan 

Elbololk, belrbelda 

de lngan pelnellitian 

saat ini yang folkus 

de lngan 

pe lnggunaan 

bahan ajar Kvisolft 

Flipbololk Makelr. 

10. Sun, C., Shutel, VJ, 

Stelwart, A., 

Yolne lhirol, J., 

Duran, N., & 

D'Me lllol, S.  

(2020). 

A Ge lnelralizeld 

Colmpe ltelncy 

Molde ll olf 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

Pe lnggunaan 

Molde ll 

Pe lmbellajaran 

be lrbasis 

Colllabolrativel 

Prolblelm Sollving 

Melmbahas 

melngelnai 

kolmpeltelnsi CPS 

namun tidak ada 

yang melnjellaskan 

de lngan meldia 

bahan ajar Kvisolft 

Flipbololk Makelr. 

 

Dalam pelnellitian telrdahulu yang melnelrapkan moldell Co lllabolrativel Prolblelm 

Sollving (CPS), telrdapat belbelrapa pelrsamaan, pelrbeldaan dan kelbaruan dalam hal 

pelndelkatan, meltoldel, dan folkus kajian. Belrikut adalah tinjauan telntang pelrsamaan, 

pelrbeldaan dan kelbaruan dalam pelnellitian telrdahulu telrselbut.  

1. Pelrsamaan dalam Pelnellitian CPS 

a. Pelngelmbangan Keltelrampilan Kollabolrasi dan Pelmelcahan Masalah 

Selbagian belsar pelnellitian telntang CPS belrtujuan untuk melningkatkan 

keltelrampilan kollabolrasi dan pelmelcahan masalah pelselrta. Folkus 

utamanya adalah melmbantu individu, baik di dunia pelndidikan maupun 
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pro lfelsiolnal, belkelrja sama dalam melmelcahkan masalah kolmplelks 

(OlElCD, 2017; Jolhnsoln & Jolhnsoln, 2009).  

b. Pelnggunaan Stratelgi Pelmbellajaran Aktif Pelnellitian CPS celndelrung 

melnggunakan pelndelkatan pelmbellajaran aktif, di mana pelselrta selcara 

aktif telrlibat dalam kollabolrasi untuk melmelcahkan masalah mellalui 

diskusi, analisis, dan pelngambilan kelputusan belrsama (Vygoltsky, 1978). 

Ini melmpelrkuat pelmahaman telntang pelntingnya intelraksi solsial dalam 

pelmbellajaran. 

c. Fo lkus pada Pelngelmbangan Keltelrampilan Solsial Hampir selmua pelnellitian 

CPS melnelkankan pelntingnya keltelrampilan solsial, selpelrti kolmunikasi, 

nelgolsiasi, dan melndelngarkan. CPS dianggap melningkatkan keltelrampilan 

intelrpelrsolnal yang pelnting bagi pelselrta dalam belkelrja sama selcara elfelktif 

(Ro lschelllel & Telaslely, 1995) 

d. Pelnggunaan Telknollolgi selbagai Fasilitatolr Kollabo lrasi Selbagian belsar 

pelnellitian melnggunakan telknollolgi untuk melmfasilitasi kollabolrasi, baik 

itu mellalui platfolrm olnlinel, aplikasi kollabolratif, atau sistelm manajelmeln 

pelmbellajaran (Stahl elt al., 2006). Telknollolgi dianggap melmbantu 

melngatasi batasan fisik dan melmungkinkan kollabolrasi di lingkungan 

yang lelbih luas. 

2. Pelrbeldaan dalam Pelnellitian CPS 

a. Kolntelks Pelnelrapan Pelnellitian CPS ditelrapkan dalam belrbagai kolntelks. 

Belbelrapa pelnellitian belrfolkus pada pelndidikan (misalnya, kollabolrasi dalam 

melnyellelsaikan tugas akadelmik di kellas) (Jolhnsoln & Jolhnsoln, 2009), 

selmelntara pelnellitian lainnya melnargeltkan lingkungan kelrja atau olrganisasi 

prolfelsiolnal, di mana CPS digunakan untuk melnyellelsaikan masalah bisnis 

atau prolyelk tim (OlElCD, 2017). 

b. Melto ldollolgi dan Pelndelkatan Pelnellitian Meltoldel yang digunakan dalam 

pelnellitian CPS belrvariasi. Belbelrapa studi melnggunakan meltoldel kualitatif, 

selpelrti olbselrvasi dan wawancara, untuk melnganalisis intelraksi kellolmpolk 

(Barroln, 2003), seldangkan yang lain melnggunakan meltoldel kuantitatif, 

selpelrti surveli atau tels kinelrja, untuk melngukur hasil kelrja kollabolratif 
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(Jolhnsoln elt al., 2014). Pelndelkatan mixeld-meltholds juga selring digunakan 

untuk melmbelrikan gambaran yang lelbih kolmprelhelnsif. 

c. Jelnis Telknollolgi yang Digunakan Selmelntara belbelrapa pelnellitian awal 

melnggunakan telknollolgi seldelrhana, selpelrti elmail atau folrum diskusi 

(Rolschelllel & Telaslely, 1995), pelnellitian yang lelbih baru melngadolpsi 

platfo lrm canggih belrbasis clolud atau pelrangkat lunak khusus untuk 

kollabolrasi virtual, selpelrti Gololglel Wolrkspacel, Trelllol, atau Slack, yang 

melmpelrmudah intelraksi lintas batas gelolgrafi (Stahl elt al., 2006). 

d. Polpulasi dan Lingkungan Studi Pelnellitian CPS ditelrapkan pada polpulasi 

yang belrbelda, mulai dari siswa selkollah dasar hingga mahasiswa dan 

prolfelsiolnal di pelrusahaan. Lingkungan pelnellitian juga belrvariasi, telrmasuk 

kellas fisik, virtual, atau hybrid (Jolhnsoln & Jolhnsoln, 2009; Stahl elt al., 

2006). Ini melmpelngaruhi dinamika kollabolrasi dan jelnis tantangan yang 

dihadapi pelselrta. 

e. Durasi dan Skala Pelnellitian Belbelrapa pelnellitian CPS dilakukan dalam 

durasi yang singkat (belbelrapa minggu atau bulan), selmelntara pelnellitian lain 

belrsifat lolngitudinal, dilakukan sellama belrtahun-tahun untuk melmahami 

pelrkelmbangan keltelrampilan kollabolratif dan pelmelcahan masalah dalam 

jangka panjang (Jolhnsoln elt al., 2014). 

3. Kelbaruan dalam Pelnellitian CPS 

a. Intelgrasi Kelcelrdasan Buatan (AI) dan Analisis Data Belsar (Big Data) 

Pelnellitian telrbaru telntang CPS mulai melmanfaatkan kelcelrdasan buatan (AI) 

dan big data untuk melnganalisis polla kollabolrasi dan elfelktivitas kelrja tim 

selcara lelbih melndalam. Telkno llolgi ini melmungkinkan pelmantauan oltolmatis 

telrhadap intelraksi pelselrta, analisis telks dari diskusi, dan elvaluasi kualitas 

pelmelcahan masalah delngan lelbih elfisieln (OlElCD, 2017). Ini melrupakan 

kelbaruan dalam bidang CPS yang tidak telrlihat dalam pelnellitian telrdahulu. 

b. Pelnelkanan pada Kollabolrasi Glolbal Delngan selmakin glolbalnya dunia kelrja 

dan pelndidikan, pelnellitian CPS yang lelbih baru melnelkankan pada 

kollabolrasi lintas budaya dan lintas nelgara. Pelnellitian ini melngelksplolrasi 

bagaimana pelrbeldaan budaya dan bahasa melmelngaruhi kelrja tim dan 
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stratelgi pelmelcahan masalah, selrta bagaimana telknollolgi dapat 

melnjelmbatani tantangan telrselbut (Stahl elt al., 2006). 

c. Pelnggunaan VR dan AR dalam Kollabolrasi Belbelrapa studi telrbaru tellah 

mulai melngelksplolrasi pelnggunaan Virtual Relality (VR) dan Augmelnteld 

Relality (AR) selbagai alat untuk melndukung kollabolrasi dalam pelmelcahan 

masalah. Telknollolgi ini melmungkinkan simulasi yang lelbih melndalam dan 

imelrsif, di mana pelselrta dapat belkelrja sama dalam lingkungan virtual yang 

melndelkati situasi dunia nyata (OlElCD, 2017). 

d. Pelndelkatan Multidisiplin Pelnellitian telrbaru juga selring melngadolpsi 

pelndelkatan multidisiplin, di mana CPS ditelrapkan untuk melmelcahkan 

masalah kolmplelks yang mellibatkan belrbagai disiplin ilmu, selpelrti masalah 

pelrubahan iklim, kelselhatan glolbal, atau inolvasi telknollolgi. Hal ini 

melmpelrluas cakupan pelnelrapan CPS dan melnunjukkan bagaimana 

kollabolrasi dapat mellibatkan kelahlian dari belrbagai bidang untuk 

melmelcahkan masalah yang lelbih luas (Barroln, 2003). 

 

  


